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Urbanisasi besar-besaran saat ini masih menjadi masalah di Negara Indonesia. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya fasilitas 
umum di desa-desa. Selain masalah kurangnya beberapa sarana, permasalahan di 
Desa juga sering dikaitkan dengan kurangnya lapangan pekerjaan. Dalam upaya 
pencegahan urbanisasi yang besar-besaran, maka diperlukan adanya 
pembangunan perdesaan. Pembangunan perdesaan merupakan bagian dari 
pembangunan sosial-ekonomi secara keseluruhan. Pembangunan perdesaan dapat 
dilakukan dengan mengembangkan sumberdaya alam maupun sumberdaya 
manusianya.Desa Genengadal juga memiliki potensi lain yang bisa dikembangkan 
melalui pengembangan UKM yang ada di Desa. Saat ini sudah ada beberapa 
UKM (Usaha Kecil Menengah) yang ada di Desa Genengadal diantaranya: 
pembuatan produk makanan ringan (seperti kripik pisang, tempe, singkong, 
jagung dsb), pembuatan tahu, roti, pembuatan keranjang bambu, dsb. Masyarakat 
Desa Genengadal khususnya para pemuda, banyak yang merantau ke luar Kota. 
Akan tetapi mereka juga tetap memiliki keinginan untuk menjadi maju di Desanya 
sendiri, salah satu contohnya adalah perkumpulan pemuda Desa Geneng, yang 
membentuk suatu komunitas kreatif. Masyarakat Desa pada umumnya sudah 
memiliki ciri khas kehidupan dan lingkungan hidup mereka masing-masing. 
Begitu juga dengan masyarakat Desa Genengadal. Kehadiran bangunan baru 
dalam lingkungan mereka haruslah dapat dikenali dan sesuai dengan kondisi 
sosialnya. Maka dari itu bangunan yang dirancang harus sesuai dengan kondisi 
sosial masyarakat Desa Genengadal untuk mengembangkan potensinya dalam 
upaya memajukan Desa pada khususnya dan Kabupaten Grobogan pada 
umumnya. Bangunan tersebut juga dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk 
mengadakan kegiatan belajar dan mengembangkan ekonomi lokal. Proses desain 
yang dilakukan adalah dengan menganalisa site, ruang yang dibutuhkan, dan 
pendekatan desain vernakular masyarakat setempat. Bentuk vernakular yang 
digunakan adalah bentuk atap tradisional jawa yang dikombinasikan dengan 
material batu bata tanpa vinishing cat untuk menimbulkan kesan alami dan 
ekologis. 
 




Massive urbanization is still a problem in Indonesia. It is caused by several 
factors, one of which is the lack of public facilities in the villages. Besides the 
issue of the lack of some facilities, the problems in the village is also often 
associated with a lack of jobs. In efforts to prevent massive urbanization, it is 
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necessary to rural development. Rural development is part of the socio-economic 
development as a whole. Rural development can be done by developing natural 
resources and human resources. Genengadal village also has other potential that 
can be developed through the development of SMEs in the village. Now there are 
some SMEs (Small and Medium Enterprises) in the village of Genengadal 
include: the manufacture of snack products (such as banana chips, soybean, 
cassava, corn, etc.), tofu, bread, manufacture bamboo baskets, etc. Village 
Community Genengadal especially the youths, many of which migrate to the 
outskirts. But they also still have the desire to be advanced in the village itself, 
one example is the Village Geneng youth associations, which form a creative 
community. Rural communities in general are characterized by their life and the 
environment respectively. Likewise with the village community Genengadal. The 
presence of new buildings in their environment must be identified and in 
accordance with social conditions. Thus the building is designed to be in 
accordance with social conditions Genengadal village to develop its potential in 
an effort to promote the village in particular and Grobogan in general. The 
building can also be a forum for people to organize learning activities and develop 
the local economy. The design process is carried out by analyzing the site, the 
space required, and the design approach local vernacular. Forms of vernacular 
used is Java traditional roof shape combined with material bricks without 
vinishing paint to create the impression of natural and ecological. 
 
Keywords: Rural communities, SMEs, vernacular. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Permasalahan 
Urbanisasi besar-besaran saat ini masih menjadi masalah di Negara  
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
kurangnya fasilitas umum di desa-desa. Selain perumanahan, penduduk 
memerlukan juga fasilitas-fasilitas perlengkapan lainnya dimana mereka dapat 
melakukan aktivitas-aktivitas sosialnya, bersekolah, beribadah, berekreasi, 
mengadakan pertemuan-pertemuan, memelihara kesehatan dan lain-lain 
(Joedono pribadi.1983). Selain masalah kurangnya beberapa sarana, 
permasalahan di Desa juga sering dikaitkan dengan kurangnya lapangan 
pekerjaan.  
Dalam upaya pencegahan urbanisasi yang besar-besaran, maka diperlukan 
adanya pembangunan perdesaan. Pembangunan perdesaan merupakan bagian 
dari pembangunan sosial-ekonomi secara keseluruhan. Pembangunan 
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perdesaan dapat dilakukan dengam mengembangkan sumberdaya alam 
maupun sumberdaya manusianya. Dengan kata lain perlu adanya 
pemberdayaan masyarakat, yaitu sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai sosial yakni bersifat people-centered, participatory, 
empowering and sustainable. Menurut Hiryanto (2008) pemberdayaan sangat 
identik dengan pendidikan dan merupakan hakekat pendidikan itu sendiri, 
karena apa yang disebut dengan pendidikan termasuk pendidikan luar sekolah 
atau pendidikan nonformal adalah usaha untuk memberdayakan manusia, 
memampukan manusia, mengembangkan talenta-talenta yang ada pada diri 
manusia agar dengan kemampuan/potensi yang dimilikinya dapat 
dikembangkan melalui pendidikan/pembelajaran. 
Desa Genengadal merupakan salah satu Desa diantara 16 Desa di Kecamatan 
Toroh Kabupaten Grobogan. Secara geografis terletak di dataran rendah 
dengan luas wilayah 499.610 Ha. Desa Genengadal terdiri dari 6 Dusun, 8 
RW, 49 RT. Jumlah penduduk 6.998 jiwa, jumlah KK 2.310, laki-laki 3.483 
jiwa dan perempuan 3.515 jiwa. Fasilitas pendidikan yang ada di desa 
genengadal meliputi : 1 PAUD, 4 TK, 4 SD, 1 MI, 1 SMP, 1 MTS, dan 1 MA. 
Sedangkan untuk fasilitas umum lainnya meliputi: pasar tradisional, 
pertokoan, dan balai Desa. Kondisi sosial masyarakat Desa Genengadal cukup 
stabil dengan mayoritas penduduk adalah petani.  
Dengan kondisi masyarakat yang sebagian besar adalah petani. Desa 
Genengadal sebenarnya memiliki potensi besar untuk memajukan 
kesejahteraan masyarakatnya. Salah satunya pemanfaatan limbah pertanian 
seperti banggal jagung sebagai produk kerajinan tangan. Desa Genengadal 
juga memiliki potensi lain yang bisa dikembangkan melalui pengembangan 
UKM yang ada di Desa. Saat ini sudah ada beberapa UKM (Usaha Kecil 
Menengah) yang ada di Desa Genengadal diantaranya: pembuatan produk 
makanan ringan (seperti kripik pisang, tempe, singkong, jagung dsb), 
pembuatan tahu, roti, pembuatan keranjang bambu, dsb. 
UKM lain yang belum terlaksana dan masih dalam tahap perencanaan adalah 
membuat kerajinan seperti membuat tas, pakaian, dan sebagainya. Kegiatan-
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kegiatn tersebut sudah pernah dilaksanakan dalam tahap pelatihan dan 
produksi kecil. Akan tetapi sekarang sudah tidak berjalan lagi. Hal ini 
dikarenakan menurut masyarakat produk-produk tersebut kurang bisa 
menembus pasar. Selain itu kurangya kreativitas dalam mengembangkan 
produk juga membuat minat pasar relativ sedikit.  
Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa permasalahannya adalah pada proses 
pendampingan, proses kreatif, dan proses pemasaran yang masih kurang. 
Sehingga masyarakat membutuhkan pelatihan tidak hanya pada pembuatan 
produknya semata namun juga hingga tahap pemasaran.  
Masyarakat Desa pada umumnya sudah memiliki ciri khas kehidupan dan 
lingkungan hidup mereka masing-masing. Begitu juga dengan masyarakat 
Desa Genengadal. Kehadiran bangunan baru dalam lingkungan mereka 
haruslah dapat dikenali dan sesuai dengan kondisi sosialnya. Tipologi 
bangunan yang ada di Desa ini, sebagian besar adalah rumah tradisional Jawa 
yaitu Joglo. Maka dari itu penulis memiliki gagasan untuk membuat pusat 
komunitas masyarakat Desa Genengadal sebagai tempat pelatihan dan 
pengembangan kreativitas serta pendampingan masyarakat dalam 
mengembangkan potensinya. Bangunan akan didesain dengan pendekatan 
nilai-nilai arsitektur vernakular Jawa. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 
dalam rangka pemberdayaan masyarakat, mereka merasa ikut memiliki dan 
tidak merasa asing karena sesuai dengan kondisi lingkungannya. 
1.2 Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahannya, adalah 
bagaimana membuat bangunan untuk mewadahi pengembangan kreatifitas dan 
pelatihan bagi masyarakat Desa Genengadal melalui: 
1. Penentuan lokasi yang sesuai untuk bangunan fasilitas umum agar sesuai 
dengan pola tata ruang Desa Genengadal. 
2. Fasilitas yang akan diwadahi meliputi: 
a. Kelompok belajar usaha. 
b. Kelompok usaha pemuda produktif, dan 
c. Fasilitas penunjang lainnya. 
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3. Desain arsitektur vernakular Jawa yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
fungsi bangunan. 
1.3 Tujuan, Sasaran  
1.3.1 Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan “Genengadal Community 
Center sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dengan Pendekatan 
Desain Arsitektur Vernakular” antara lain sebagai berikut: 
1. Merancang bangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa 
Genengadal untuk mengembangkan potensinya dalam upaya 
memajukan Desa pada khususnya dan Kabupaten Grobogan pada 
umumnya. 
2. Memberikan wadah kepada masyarakat untuk mengadakan kegiatan 
belajar dan mengembangkan ekonomi lokal. 
1.3.2 Sasaran 
Sasaran yang ingin dicapai dalam perancangan “Genengadal Community 
Center sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dengan Pendekatan 
Desain Arsitektur Vernakular” adalah membangun sebuah pusat komunitas 
bagi masyarakat dimana mereka dapat memperoleh sarana 
pembelajaran/pendidikan nonformal untuk mengembangkan potensi Desa 
baik dari segi sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia. 
 
2. METODE PERANCANGAN 
Dalam menyusun tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa metodologi 
dalam proses baik pengumpulan data hingga penganalisaan yang nantinya 
akan digunakan sebagai acuan dalam proses perancangan Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat di Desa Genengadal dengan Pendekatan Arsitektur 
Vernakular, adapun metode yang dipakai adalah sebagai berikut: 
1. Observasi langsung 
Pengamatan langsung terhadap kondisi Desa Genengadal digunakan untuk 




2. Analisis Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang 
dikumpulkan melalui penelusuran pustaka dari berbagai instansi terkait, 
seperti perguruan tinggi, pemerintah (pusat maupun daerah), instansi 
pemerintah, instansi lainnya, text-book, laporan/makalah, jurnal penelitian, 
website, serta sumber-suumber lain yang berhubungan dengan objek dan 
fokus penelitian. 
3. Wawancara. 
Penulis melakukan wawancara terhadap beberapa penduduk Desa 
Genengadal yang bermanfaat untuk perencanaan, dan dilakukan beberapa 
kali sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1.GAGASAN PERANCANGAN 
Gagasan perancangan Genengadal Community Center adalah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi dan peranan Genengadal Community Center.  
a. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kreatifitas pembuatan 
produk dan pemasaran. 
b. Sebagai sarana perkumpulan masyarakat untuk saling bertukar ide 
dalam pengembangan ekonomi kreatif. 
2. Sasaran dan lingkup pelayanan Genengadal Community Center.  
Sasaran Genengadal Commuity Center adalah seluruh masyarakat 
Kabupaten Grobogan pada umumnya,  serta masyarakat Desa 
Genengadal dan sekitarnya pada khususnya.  
3. Pelaku kegiatan di Genengadal Community Center. 







b. Pengajar/ tutor. 
c. Peserta pelatihan. 
d. Maintenance gedung. 
e. Pengunjung. 
4. Konsep desain bangunan. 
Konsep desain bangunan untuk mewadahi kegiatan masyarakat adalah 
konsep arsitektur vernakular. Konsep tersebut sesuai dengan konteks 




1. Pendekatan disain arsitektur vernakular jawa. 
2. Fungsi bangunan. 
3. Bentuk bangunan yang sesuai kondisi sosial masyarakat setempat. 
4. Kondisi iklim setempat. 
Tabel 1. Konsep Perancangan. 





bambu, dan batu 
bata. 
 
Gambar 1. Penerapan material kayu & batu 
bata. 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
 
Gambar 2. Penerapan material bambu. 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
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Gambar 3. Konstruksi atap kampung 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
 
Gambar 4. Konstruksi atap joglo 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
 
Gambar 5. Konstruksi atap tajug 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
Gambar 6. Konstruksi atap panggang pe & 
kampung 







bising     
(r.workshop 
pertukangan) 






publik (mushola, r. 
Pertemuan) dengan 
area privat ( r. 
 
Gambar 7. Site plan 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
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masa yang sesuai 
dengan tipologi 




Gambar 8. Bentuk atap tradisional jawa 

















Gambar 9. Jendela kayu & roaster 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
 
Gambar 10. Dinding roaster 




hujan dari talang 




Gambar 11. Talang air 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
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sayur dan pohon 
buah di sekeliling 
bangunan. 
 
Gambar 12. Landscape 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
Memanfaatk-













Gambar 13. Atap bertanaman 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
 
Gambar 14. Atap bertanaman 




Dapat disimpulkan perencanaan dan perancangan Genengadal Community 
Center (sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat dengan pendekatan desain 
arsitektur vernakular) adalah sebagai berikut : 
1. Pembagian zona aktivitas dan fungsi bangunan. 
2. Penyesuaian konsep arsitektur lokal dengan fungsi bangunan. 
3. Pemanfaatan material lokal. 
4. Pemanfaatan sisa lahan untuk tanaman pangan (sayur & buah). 
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5. Pemanfaatan air hujan untuk air minum dan perawatan lingkungan. 
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